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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.  secara parsial, konsumsi rumah tangga (X1) berpengaruh signifikan dan  

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Flores Timur  periode 2007-2021  

dengan hasil regresi yaitu diperoleh signifikansi 0,000, lebih kecil bila 

dibandingkan dengan α= 0,05 Hal ini berarti bahwa variabel konsumsi rumah 

tangga (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Flores Timur. Koefisien Regresi (B) sebesar 3,244  dengan tanda positif 

menyatakan bahwa setiap penambahan atau pengurangan satu konsumsi 

rumah tangga (X1). Dan pengeluaran pemerintah (X2) juga berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Flores Timur  periode 2007-

2021 (Y) dengan hasil analisis regresi diperoleh signifikansi 0,014, lebih kecil 

bila dibandingkan dengan α= 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Flores Timur. Koefisien Regresi (B) sebesar 3,244  dengan tanda 

positif menyatakan bahwa setiap penambahan atau pengurangan satu 

pengeluaran pemerintah(X2),  

2.  Secara simultan, konsumsi rumah tangga (X1) dan pengeluaran pemerintah 

(X2) berpengaruh signifikan dan positif  terhadap pertumbuhan ekonomi 

Flores Timur periode 2007-2021  (Y) Dari hasil analisis regresi berganda, 
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variabel konsumsi rumah tangga (X1) dan pengeluaran pemerintah (X2) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Flores Timur  (Y) secara 

simultan. Menunjukan hasil nilai F hitung adalah sebesar 9,592  dengan 

Signifikan F sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga menolak 

H0. Hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua variabel bebas yaitu 

variabel konsumsi rumah tangga (X1) dan pengeluaran pemerintah (X2) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Flores Timur  periode 2007-2021  (Y). Selanjutnya dari analisis regresi 

berganda diperoleh nilai R sebesar 0,815. Hasil ini menunjukan bahwa semua 

variabel bebas yaitu variabel konsumsi rumah tangga (X1) dan pengeluaran 

pemerintah(X2) mempunyai keeratan hubungan dengan variabel 

pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 0,815. Pada penelitian ini, untuk 

mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 

dengan menggunakan besaran angka R square. Hasil R square didapat 

sebesar 0.815 (di peroleh dari pengkuadratan R yaitu = 0,815 x 0,815). Angka 

ini menunjukkan bahwa kontribusi semua variabel bebas yaitu variabel 

konsumsi rumah tangga (X1) dan pengeluaran pemerintah (X2) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 81,5%, sisanya 38,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

6.2  Saran  

Diharapkan bagi Peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

menambah atau mengurangi variable-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini sehingga dapat memperkaya khasanah ilmu dan pengetahuan 
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terutama dalam kajian ilmu ekonomi yang menyoroti tentang pertumbuhan 

ekonomi. Dan bagi pihak pemangku kebijakan diharapkan dapat menyusun 

strategi yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi khususnya 

pemerintah daerah  Kabupaten Flores Timur. 
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